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KATA PENGANTAR

Keanekaragaman hayati (biodiversitas) merupakan sumberdaya penting yang memberikan
manfaat baik langsung maupun tak langsung bagi manusia dan lingkungan. Penelitian
bidang biologi seyogyanya mampu memberikan kontribusi untuk mengatasi dan/atau
meminimalisasi keadaan tersebut. Sejalan dengan visi dan misi utama jurusan Biologi
Universitas Andalas yakni pengkajian dan penyelamatan sumber daya alam tropika dan
sebagai institusi pengemban tridarma perguruan tinggi, maka jurusan Biologi FMIPA Unand
telah tiga kali menyelenggarakan seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika
Indonesia (BIOETI), dan untuk tahun 2017 ini bersama dengan Kongres Penggalang
Taksonomi Tumbuhan Indonesia (PTTI) yang ke-12. Seminar BIOETI ke-4 dan Kongres
PTTI XII mengangkat tema “Implementasi Kajian Biodiversitas Dalam Upaya
Pengelolaan Lingkungan dan Ekowisata”. Seminar nasional ini bertujuan untuk
mengkomunikasikan dan menghimpun pemikiran dari para pengambil kebijakan, peneliti
dan praktisi tentang keanekaragaman hayati sehingga diharapkan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan nyata dan dapat menunjang kejayaan bangsa.

Supaya komunikasi ilmiah yang baik ini dapat juga tersampaikan ke komunitas
ilmiah lain yang tidak dapat hadir pada kegiatan seminar, panitia memfasilitasi untuk
menerbitkan makalah dalam bentuk Prosiding. Dalam proses penerbitan prosiding ini,
panitia telah banyak dibantu oleh Tim Reviewer dan Tim Editor. Untuk itu, panitia
menyampaikan terima kasih dan penghargaan. Panitia juga menyampaikan terimakasih dan
penghargaan kepada seluruh penulis makalah, dan kami juga menyampaikan terima kasih
kepada para pihak sponsor yang telah berpatisipasi pada acara ini yaitu kepada Yayasan
Belantara, Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Penggalang Taksonomi
Tumbuhan Indonesi (PTTI) dan Bank Nagari. Semoga penerbitan prosiding ini bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang Biologi.

Padang, Desember 2017
Seminar Nasional Biodiversitas dan Ekologi Tropika Indonesia Ke-4 dan Kongres
Penggalang Taksonomi Tumbuhan Indonesia Ke-12

Dr. Mairawita Zuhri Syam, MP
Ketua Jurusan Biologi FMIPA UNAND Ketua Panitia Pelaksana
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SISTEM POLINASI BEBERAPA JENIS ROTAN JERNANG (Daemonorops spp.)

STUDY OF THE POLLINATION SYSTEM SOME SPECIES RATTAN JERNANG
(Daemonorops spp.)

Revis Asra*

Prodi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Jambi
Kampus Pinang Masak, Jalan Jambi-Muara Bulian KM. 15 Mendalo Darat, Jambi 36361
Email: r.revisasra@yahoo.com

ABSTRAK

Tumbuhan jernang merupakan kelompok rotan berumpun yang termasuk ke dalam genus
Daemonorops, Family Arecaceae/Palmae. Jernang termasuk ke dalam kelompok tumbuhan berumah
dua (Dioecious), dimana bunga jantan dan bunga betina terdapat pada pohon yang berbeda. Tujuan
penelitian adalah untuk mengkaji system polinasi dari 3 jenis jernang yaitu Daemonorops aff. D.
propinqua Becc., D Daemonorops propinqua Becc. dan Daemonorops draconcella Becc. Penelitian
ini menggunakan metode survei dan koleksi spesimen langsung di hutan sekunder Pauh Provinsi
Jambi, dilanjutkan dengan pengerjaan di laboratorium yang meliputi pembuatan spesimen dan
identifikasi jenis-jenis jernang yang diperoleh, serta penghitungan jumlah polen dan owul.
Penghitungan polen dan ovul mengacu pada Wang et al., (2004) dan untuk menentukan sistem
polinasi jernang mengacu pada Cruden (1977). Hasil perhitungan perbandingan jumlah polen dan
ovul dari 3 jenis jernang didapatkan data sebagai berikut: Daemonorops aff. D. propinqua (4,93 +
0,181), D. propinqua (5,09 £ 0,087) dan D. draconcella (5,83 £ 0,019). Berdasarkan log rasio polen
ovul, sistem polinasi dari 3 jenis jernang yang diteliti adalah xenogami.

Kata kunci: Polen, Ovul, Daemonorops, Xenogami.

ABSTRACT

Jernang is rattan clump belonging to the Daemonorops genus, Family Arecaceae / Palmae. Jernang
belongs to Dioecious, where male and female flowers are present in different trees. The objective of
this research is to study the pollination system of 3 species of jernang that is Daemonorops aff. D.
propinqua Becc., Daemonorops propinqua Becc. and Daemonorops draconcella Becc. This research
use survey method and collections of specimens in secondary forest Pauh Jambi Province, followed
by laboratory work which includes specimen preparation and identification of species obtained, and
counting of pollen and ovule. Pollen and ovule counting refers to Wang et al. (2004) and for
determining the pollination system referred to Cruden (1977). Result of calculation of ratio of pollen
and ovule from 3 species jernang got data as follows: Daemonorops aff. D. propinqua (4.93 + 0.181),
D. propinqua (5.09 £ 0.087) and D. draconcella (5.83 £ 0.019). Based on log ratio of pollen ovule, the
pollination system of 3 species of jernang studied is xenogamy.

Keywords: Pollen, Ovule, Daemonorops, Xenogamy.
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PENDAHULUAN

Rotan jernang merupakan rotan
berumpun yang termasuk ke dalam genus
Daemonorops family Arecaceae/Palmae .
Berbeda dengan rotan lainnya, rotan jernang
menghasilkan buah yang memiliki sarcotesta
(daging buah) berwarna merah. Untuk
mendapatkan mendapatkan getah/resin dari
jernang maka dilakukan ekstraksi secara
tradisional dengan menggunakan ambung
(keranjang rotan). Resin merah ini hanya
dihasilkan oleh tumbuhan jernang betina.
Sementara tumbuhan jernang jantan ada yang
dmanfaatkan batangnya untuk membuat
ambung seperti yang dilakukan oleh
masyarakat Sepintun, Jambi dan ada juga
yang ditebang dan dibakar rumpunnya karena
dianggap tidak berguna oleh Suku Talang
Mamak dan Melayu Tua di Taman Nasional
Bukit Tiga Puluh (Asra, 2013).Resin dari
jernang ini dimanfaatkan sebagai perwarna
dan obat-obatan (Gupta et al., 2007). Resin
merah ini merupakan salah satu sumber
penghasilan bagi suku pedalaman di Jambi
dan Riau, juga masyarakat lokal yang
bermukim di sekitar hutan.

Mempelajari biologi reproduksi dan
ekologi polinasi dapat membantu dalam
melihat hubungan kekerabatan, evolusi dan
juga alasan daya tahan tumbuhan,
kelangkaan, keanekaragaman genetik atau
kekayaan jenis dari tumbuhan (Chan and
Saw. 2011). Keanekaragaman mahkota dan
anter termasuk di dalamnya butir polen sangat
penting untuk dipelajari karena dari bentuk dan
warna mahkota bunga serta sebutir polen
dapat diperoleh berbagai macam informasi
yang sangat berharga. Karakteristik mahkota
bunga digunakan untuk menentukan marga
tumbuhan. Dari karakter benang sari dapat
diduga cara polinasi suatu tumbuhan, agen
polinasi, dan juga taksonnya. Analisis polen
dapat digunakanuntuk menentukan spesies

—
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tumbuhan yangterdapat di daerah tertentu dan
juga kehidupanspesies tumbuhan (Harun dan
Ema, 2011).

Rotan jernang termasuk ke dalam
kelompok tumbuhan berumah dua (dioecious),
dimana bunga jantan dan bunga betina
terpisah pada individu yang berbeda. Kajian
terhadap system polinasi rotan jernang
penting dilakukan dalam upaya untuk
mengetahui system perkawinan (breeding)
yang akan menentukan keberhasilan polinasi
dan produksi buah.

METODE PENELITIAN

Sampel Penelitian

Sampel penelitian berupa
perbungaan dari beberapa jenis tumbuhan
Dragon’s Blood Palm (Daemonorops spp.)
yang diperoleh dari hutan Lamban Sigatal
Kecamatan Pauh, Provinsi Jambi.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah survei dan
koleksi perbungaan jernang di lapangan,
selanjutnya pengerjaan di laboratorium yang
meliputi pembuatan spesimen dan identifikasi
jenis-jenis Dragon’s Blood Palm
(Daemonorops spp.) yang diperoleh, serta
penghitungan jumlah polen dan ovul dengan
menggunakan mikroskop.

Analisis Perbungaan

Analisis ~ morfologi  perbungaan
bertujuan untuk  mengetahui  sistem
polinasinya. Pengawetan  perbungaan
dengan  menggunakan larutan  FAA.
Pengamatan morfologi perbungaan meliputi
corolla, stamen, seludang, stigma, dan lain-
lain serta warna bunga, baik perbungaan
jantan maupun betina.
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Penghitungan Polen dan Ovul Menurut Rahayu et al. (2015), perkembangan
Penghitungan  polen dan  ovul fase pembungaan suatu tanaman dapat
mengacu pada metode Wang et al. ( 2004). digunakan untuk menilai apakah tanaman itu
Nilai rasio polen ovul berdasarkan nilai log P/O bersifat menyerbuk sendiri atau menyerbuk
ratio oleh Cruden (1977). silang. Menyerbuk sendiri adalah tanaman
yang dalam penyerbukannya membutuhkan
serbuk sari dari bunganya sendiri, sedangkan
HASIL DAN PEMBAHASAN tanaman menyerbuk silang memerlukan
sumber serbuk sari dari bunga lainnya. Pada
Penelitian sistem polinasi, dibagi atas tanaman yang bersifat menyerbuk sendiri,
2 tahapan, yaitu perbungaan beberapa jenis kehadiran agen penyerbuk tidak dibutuhkan.
jernang dan penghitungan jumlah polen dan Perbungaan jantan dan betinanya
ovul. pada ketiga jenis jernang tersebut terpisah
atau dioceus sehingga dapat diketahui
Morfologi Perbungaan Beberapa Jenis penyerbukannya silang yaitu xenogami. Pada
Jernang tanaman yang menyerbuk silang
Berdasarkan hasil survey lapangan (menggunakan sumber serbuk sari dari bunga
ditemukan 3 jenis rotan jernang yaitu: lain), peluang mendapatkan keragaman
Daemonorops aff. D. propinqua, D. propinqua genetik pada keturunan lebih tinggi, dan hal ini
dan D. draconcella dimana perbungaan dari 3 digunakan oleh jenis tersebut untuk
jenis jernang tersebut adalah majemuk memelihara kehadirannya agar tidak mudah
(Gambar 1). Pada Gambar. 1 dapat dilihat punah secara biologis (Rahayu et al., 2015).

perbungaan jantan dari 3 jenis Daemonorops.

| a |

Gambar 1: Perbungaan janin dan betina D. propinqua Becc. (A, B); Daerops aff. D. propndila Becc.
(C, D) dan D. Draconcella (E,F).

Hasil pengamatan secara morfologi akan tertarik untuk mengunjungi tumbuhan
terhadap warna perbungaan jernang tersebut, yang memiliki bunga dengan warna cerah dan
dapat dilihat bahwa perbungaan berwarna indah, terlihat jelas (Singh, 1990). Selanjutnya
kuning. Warna kuning pada antera dan Asra (2015) menemukan 3 jenis serangga
mahkota kedua jenis jernang merupakan daya pengunjung D. draco vyaitu: Trigona (
tarik bagi serangga polinator  untuk Geniotrigona) thoracica) Smith, Trigona
mengunjunginya. Hal ini mengindikasikan (Tetragonula) fuscobalteata Cameron dan
bahwa sistem polinasi Daemonorops dibantu Trigona (Tetragonula) drescheri Schwartz.

oleh serangga. Serangga pada umumnya

583
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Jumlah bunga dalam perbungaan 3
jenis rotan jernang dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1: Jumlah perbungaan Daemonorops aff. D. propinqua, D. propinqua dan D. draconcella

Jenis jernang Jumlah bunga pada tiap seludang Jumlah
S1 S2 S3 S4 S5 | S6 | S7 | S8
Daemonorops aff. - - - - 430
D. propinqua 123 | 166 | 105 | 36
D. propinqua - 172 | 190 | 155 | 72 6 - - 595
D. draconcella - - - - 91 42 | 35 | 16 144

Keterangan: S = seludang

Berdasarkan  Tabel.1 dapat dilihat
bahwa bunga pada jenis Daemonorops aff. D.
propinqua dan D. propinqua ditemukan pada
seludang ke dua; dan pada D. draconcella
bunga terdapat pada seludang ke lima. Jika
ditinjau dari jumlah perbungaan, jumlah bunga
lebih  banyak pada D. propinqua,
Daemonorops aff. D. propinqua dan paling
sedikit D. draconcella.

Pada Arecaceae yang lain yaitu Elaeis
guineensis saat dewasa satu tandan
mempunyai + 200 cabang bunga. Setiap
cabang bunga mengandung 700-1200 bunga
jantan. Serbuk sari berwarna kuning pucat dan
berbau spesifik. Jenis ini merupakan tanaman
berumah satu (monoceus), artinya bunga
jantan dan bunga betina terdapat dalam satu
tanaman dan masing-masing terangkai dalam
satu tandan. Tandan bunga betina dibungkus
oleh seludang yang akan pecah 15-30 hari
sebelum anthesis (Nurman, 2011 dalam
Syukur, 2003). Berbeda dengan hasil yang
didapat pada jernang dimana merupakan
tumbuhan berumah dua (dioceus).

Ada hubungan yang kuat antara
tumbuhan dioceus dan polinasi yang dilakukan
oleh angin. Dan juga ditemukan korelasi yang
signifikan antara bunga uniseksual dan
polinasi oleh angin. Berdasarkan evolusi
Arecaceae diperkirakan awalnya dari polinasi

—
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dilakukan oleh hewan hingga polinasi oleh
angin (Rosa dan Koptur, 2013)

Protandri  telah dipelajari pada
tumbuhan, dan sistem polinasinya tidak
mungkin sendiri (self pollination), salah satu
jenis dari family Arecaceae yang karakteristik
bunganya protandri adalah Elaeis guineenses
(Marcomini et al., 2013). Protandri, yaitu polen
masak terlebih dahulu dan sudah layu
sebelum putk masak dan berkembang
sempurna. Oleh karena itu, penyerbukan yang
terjadi secara alami membutuhkan sumber
polen dari bunga lain yang mekar belakangan,
saat putik sedang mengalami fase reseptif
(Rahayu et al., 2015). Pada jenis dari
Daemonorops ini ditemukan hal yang sama
karena bunga jantan dan betina terpisah,
memiliki bunga per seludang yang cukup
banyak dan pada saat membuka bunga per
seludang polennya sudah keluar padahal
bunganya  belum  antesis  sehingga
kemungkinan polinasi sendiri itu kecil tapi
berkemungkinan ada dengan cara yang lain.

Terdapat bermacam-macam sistem
perkawinan pada beberapa kelompok utama
Arecaceae. Khusus untuk kelompok utama
Calamoid  (termasuk  Calamus  dan
Daemonorops), sistem perkawinannya adalah
biseksual ~ (hermaphrodite), ~ monoceus
(monoecious), andromonoceus

'
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(andromonoecious) atau dioceus (dioecious),
self compatible, protandrous atau protogynous
(Henderson, 2002).

Penghitungan Jumlah Polen dan Ovul
Hasil penghitungan polen dari
jernang  dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan Tabel 2 rata-rata jumlah polen
pada jenis D. draconcella jauh lebih banyak
dibandingkan dengan polen jernang lainnya

tapi jenis ini tidak memiliki bunga pada tiap

seludang. Tumbuhan yang memiliki
jumlah polen yang banyak tidak selalu berhasil
dalam hal penyerbukan. Dalam family

Arecaceae evolusi karakter bunga telah
diamati, mencakup pengamatan bunga dari
biseksual ke uniseksual, dan dari jenis
monoceus ke dioceus. Pengamatan struktur
bunga berhubungan dengan polinasi dan
fertilisasi (Marcomini et al., 2013).

Tabel 2: Jumlah polen jernang Daemonorops aff. D. propinqua, D. propinqua dan D. draconcella

Jumlah polen pada tiap Jenis Jemang
bunga/seludang Daemor_vorop s ff. .
D. propinqua D. propinqua D. draconcella
Seludang 1 - - -
Seludang 2 97.300 91.900 -
Seludang 3 84.400 122.800 -
Seludang 4 44.900 123.400 -
Seludang 5 117.700 148.900 710.100
Seludang 6 - - 678.900
Seludang 7 - - 665.200
Seludang 8 - - 637.700
Rata-rata jumlah 121.750 672975
polen/bunga 86.075 * 30.682,93 23.323,59 30.100,65
Evolusi pada dunia tumbuhan dioceus. Bentuk dioceus pada tumbuhan tidak

berhubungan dengan evolusi terhadap tipe
reproduksi yang terdapat pada organisme
tersebut. Perkembangan proses seksual pada
evolusi tertentu terjadi secara bertahap.
Kejadian ini menunjukkan bahwa pada evolusi
tertentu, dari bentuk monoecious menjadi
bentuk dioecious, suatu jenis menjalani
stadium hermafrodit yang bolak-balik. Pada
suatu  waktu  perkembangan,  bentuk
monoclinous menghasilkan organ reproduksi
betina, akan tetapi di lain waktu akan
membentuk organ reproduksi jantan. Stadium
lanjutan  evolusi  dihubungkan  dengan
hermafrodit yang rudimenter, yakni pada saat
karakter dari jenis kelamin tertentu berangsur-
angsur hilang, dan akan muncul bentuk

—

585

diragukan lagi memiliki beberapa manfaat
melebihi dari  bentuk hermafrodit, yang
mencakup kisaran kemampuan adaptasi yang
lebih luas terhadap kondisi lingkungan
(Khryanin 2007 dalam Asraet al, 2013).
Jumlah polen paling sedikit pada jenis
Elaeis guineensis adalah 500 butir polen
setiap sampel (Alves et al., 2016). Hal ini
sesuai dengan hasil yang didapat pada
penghitungan butir polen pada beberapa jenis
jernang. Butir polen yang halus dan kering
terdapat pada sebagian besar tumbuhan dari
famili yang proses penyerbukannya spesifik
oleh angin. Jika kebanyakan genus dari family
yang polinasinya dilakukan oleh insekta dan
hanya genus tertentu yang polinasinya

'



SEMNAS BIOETI KE-4 & KONGRES PTTI KE-12, Padang, 15-17 September 2017

dilakukan oleh angin, seperti Artemisia dan
Ambrosia dari Compositae, maka genus yang
polinasinya dilakukan oleh angin, tetap
mempertahankan struktur ukiran yang spesifik
bagi seluruh famili, tetapi dapat pula
berkembang namun hanya sedikit saja (Harun
dan Ema, 2011). Pada jenis Daemonorops ini
menunjukkan polinasinya dilakukan oleh angin
dan juga oleh hewan dilihat dari karakter
morfologi polen dan jumlah polen.
Berdasarkan hasil perhitungan ovul

satu. Pada jenis jernang D. didymophylla dan
D. draco juga ditemukan 1 ovul (Asra dan
Yelianti, 2016).

Sistem Polinasi Berdasarkan Rasio Polen
Owvul

Hasil penelitian terhadap jumlah polen
pada 3 jenis jernang, ditemukan adanya
variasi jumlah polen, tetapi jumlah ovulnya
sama yaitu 1. Berdasarkan rasio polen ovul
dapat diketahui sistem polinasi dari beberapa

terhadap ke tiga jenis jernang vyaitu jenis  jerang,  berdasarkan  Cruden
Daemonorops aff. D. propinqua, D. propinqua (1977),(Tabel 2).
dan D. draconcella ternyata ovulnya hanya
Tabel 2. Perbandingan jumlah polen dan ovul dari 3 jenis jernang
Jumlah Sistem
No. Jenis Jernang Jumlah Polen/bunga | Ovul/bunga | Log P/O Ratio | Polinasi*
Daemonorops aff.
3. D. propinqua 86.075 £ 30.682,93 1 4,93 0,181 Xenogami
4, D. propinqua 121.750 + 23.323,59 1 5,09 £ 0,087 | Xenogami
5. D. draconcella 672.975 = 30.100,65 1 5,83+0,019 | Xenogami
* = sistem polinasi menurut Cruden (1977)

Log rasio polen ovul merupakan
indikator sistem polinasi suatu tumbuhan.
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
sistem polinasi dari semua jenis Daemonorops
adalah  xenogami. Tumbuhan  dengan
penyerbukan sendiri (autogami) memiliki rasio
polen ovul lebih kecil dibandingkan tumbuhan
xenogami, yang berarti tingkat keberhasilan
penyerbukan pada xenogami adalah lebih
besar dibandingkan autogami (Cruden, 1977).

Bentuk polen yang kecil atau sedang,
circular (Dowe,2010) atau subtriangular dan
berornamen, biasanya polinasi dengan cara
bantuan angin seperti polen dari Cyperaceae,
Urticaceae and Asteraceae, yang bisa
terhubung dengan tanaman lain walaupun
jaraknya jauh (Agostini et al., 2016). Hal ini
sesuai dengan hasil yang didapat bahwa
semua jenis polen Daemonorops memiliki
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struktur kecil dan banyak sehingga mudah
diterbangkan oleh angin.

Tumbuhan xenogami disebut juga
outcrossing, dan tumbuhan yang outbreeding
(jenis dioceus) memiliki tingkat pembungaan
yang tinggi untuk keefektivitas polinasi silang
diantara jenis gametnya. Rasio jantan betina
tumbuhan dioceus memiliki perbandingan 1:1
(Rios et al., 2016). Arecoideae adalah
tumbuhan  subfamily  Eurypalynous yang
memperlihatkan  keanekaragaman jumlah
polen dalam familynya seperti ukuran, bentuk,
apertura dan eksin (Rasheed et al., 2016).

Hubungan antara lebah dan
tumbuhan sudah sejak dahulu. Banyak
tumbuhan berbunga dan serangga saling
berhubungan dalam siklus reproduksi (Adnan,
2016). Bunga menyediakan nektar yang
dibutuhkan oleh serangga sedangkan
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serangga akan membawa polen yang
tertempel di tubuhnya ke tanaman lain.

Saat antesis, bunga siap melakukan
polinasi. Polinasiakan terjadi apabilastigma
sudah reseptif, polen masak, agen pembantu
penyerbuk tersedia serta faktor
internalmaupun eksternal lainnya mendukung.
Apabilaterjadi polinasi, maka bagian petal
(mahkota bunga) akan gugur (jatuh) dan
bagian  bawahpistil  (ovarium)  terlihat
membesar berwarna hijau.  Sebaliknya,
apabila tidak terjadipolinasi maka bunga
secara keseluruhan akan gugur. Gugurnya
bunga dapat juga terjadikarena terpaan angin
kencang atau hujan lebat.Sehingga kegagalan
dalam pembentukan bungamenjadi buah
dapat disebabkan oleh faktor biologis,
fisiologis dan mekanis (Evayusvita dkk., 2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan  persilangan  selain  self-
incompatibility adalah intensitas polinasi
(jumlah butir polen yang diinfestasikan),dan
cuaca saat polinasi. Rasio polen : biji
meningkat dari 1.6:1 menjadi 3.8:1 pada
peningkatan intensitas penyerbukan dari 30
menjadi 238 butir polen. Intensitas polinasi
dalam hal jumlah butir polen yang berperan
dalam polinasi memiliki korelasi yang positif
dengan keberhasilan dalam membentuk buah
(Yunita dkk., 2015). Daemonorops ini memiliki
jumlah ovul hanya satu dan polen yang banyak
dalam satu bunga jadi ada kemungkinan untuk
self-incompatibility.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem polinasi rotan  jernang
Daemonorops aff. D. propinqua, D.
propinqua  dan D. draconcella
berdasarkan rasio polen ovul, dan
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morfologi bunga bersifat xenogami
(outcrossing).

2. Polinasi rotan jernang Daemonorops
aff. D. propinqua, D. propinqua dan D.
draconcella dibantu oleh angin dan
serangga.
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